BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari beberapa pembahasan skripsi diatas, dan setelah penulis
menganalisis dﬁta yang terkumpul dengan teknis analisis product moment maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam pelaksanaan pembelajaran akhlak di SMP Wachid Hasyim 4
Surabaya, sudah berjalan dengan baik. Karena guru memberikan materi
sesuai dengan metode pengajaran yang direncanakan yakni metode
keteladanan, ceramah, cerita, tanya jawab, diskusi dan kegiatan-kegiatan
yang berhubungan dengan pembelajaran akhlak. Dalam penerapannya
juga disesuaikan dengan permasalahan yang dibahas. Sehingga siswa
dengan mudah dapat memahami apa yang diajarkan oleh guru.

2. Pembentukan Karakter siswa kelas IX-C di SMP Wachid Hasyim 4
Surabaya adalah cukup. Ini terbukti dengan nilai rata-rata angket
Pembentukan karakter menunjukkan perilaku keseharian siswa adalah
cukup.

3. Berdasarkan analisis data pada Bab V, yang ditentukan dengan
menggunakan analisis data product moment, yang ditetapkan dengan taraf

signifikansi 1 % dengan nilai N= 30 adalah r = 0,463, sedangkan r nilai
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hasil analisis adalah 0, 532. Ini berarti, bahwa nilai r hasil pengolahan
data lebih besar dari pada nilai r dalam tabel, yaitu dapat dibuktikan
dengan nilai r = 0, 532 dan harga r = 0,463 (0,532>0,463). Maka dengan
demikian, kesimpulan yang dapat diambil dari analisis data tersebut,
bahwa pelaksanaan pembelajaran akhlak yang dilakukan oleh guru
mempunyai cukup pengaruh positif terhadap pembentukan karakter
siswa.
B. Saran-Saran
Berpijak pada penelitian diatas, guna mengembangkan proses
pembelajaran akhlak siswa, maka penulis mengungkapkan beberapa saran
sebagai berikut:
1. Hendaknya sekolah memberikan pengaran kepada siswa lebih intensif
dalam rangka pembinaan akhlak siswa.
2. Perlunya kerjasama antar sesama guru, guru terhadap siswa, siswa dengan
siswa, bahkan guru dengan orang tua siswa serta pemuka masyarakat

sekitar.



